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ABSTRAK 

Sumber belajar yang digunakan pada pembelajaran biologi masih cenderung 

monoton terutama pada materi tumbuhan paku (Pterydophyta), sehingga 

diperlukan pengembangan sumber belajar yang lebih variatif, salah satunya sumber 

belajar visual dalam bentuk booklet yang berbasis potensi lokal. Penelitian ini 

termasuk jenis penelitian Research and Development (R&D) yang bertujuan untuk 

mengetauhi keanekaragaman tumbuhan paku dan pengembangan serta kelayakan 

Booklet Keanekaragaman Tumbuhan Paku (Pterydophyta) di Universitas Islam 

Negeri Sunan Kalijaga Yogyakarta Sebagai Sumber Belajar. Booklet tersebut 

bertujuan menunjang capaian pembelajaran pada materi pokok keanekaragaman 

hayati pada kelas X IPA Biologi SMA (Fase E), yaitu dengan menganalisis dan 

menyajikan hasil observasi keanekaragaman hayati yang ada di daerahnya, 

khususnya spesies tumbuhan paku (Pterydophyta). Penelitian keanekaragaman 

tumbuhan paku yang dilakukan di Kampus UIN Sunan Kalijaga menggunakan 

metode eksplorasi atau jelajah dengan pendekatan purposive sampling yang 

dikombinasikan dengan teknik ploting (10 m x 10 m). Hasil keanekaragaman 

tumbuhan paku (Pterydophyta) diperoleh total 2 kelas, 7 famili, 15 genus, dan 20 

spesies. Analisis indeks keanekaragaman Shanon-Whiener (H’) menunjukkan 

tingkat keanekaragaman sedang yaitu sebesar 2,586 yang dipengaruhi oleh kondisi 

lingkungan seperti, suhu udara, kelembaban udara, intensitas cahaya, ph tanah, dan 

kelembaban tanah. Kemudian hasil penelitian tersebut dikembangkan menjadi 

produk booklet menggunakan model 4D (Define, Design, Development, dan 

Disseminate) yang dibatasi sampai tahap Development. Instrumen yang digunakan, 

yaitu pedoman wawancara dan angket penilaian yang meliputi, 1 ahli materi, 1 ahli 

media,1 guru biologi, 5 peer reviewer, dan 15 respon peserta didik kelas XE SMA 

Negeri 2 Banguntapan. Diperoleh hasil persentase penilaian booklet dari ahli materi 

sebesar 84%, ahli media sebesar 97,3%, guru biologi kelas X sebesar 90,4%, peer 

Reviewer sebesar 95%, dan peserta didik sebesar 95,3%. Secara keseluruhan 

penilaian booklet memperoleh skor akhir sebesar 92,4% dengan kategori “sangat 

layak” digunakan sebagai sumber belajar pendukung biologi kelas X, khususnya 

pada cakupan materi pokok keanekaragaman hayati. 

 

Kata Kunci: Booklet, Pterydophyta, Sumber Belajar Biologi, Potensi Lokal, UIN 

Sunan Kalijaga Yogyakarta 
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ABSTRACT 

The learning resources used in biology education tend to be monotonous, 

particularly when covering fern (Pterydophyta) material; therefore, there is a need 

to develop more varied learning resources, one of which is a visual learning 

resource in the form of a booklet based on local potential. This study is a type of 

Research and Development (R&D) study aimed at identifying the diversity of ferns 

and assessing the development and feasibility of the Fern Diversity (Pterydophyta) 

Booklet at Sunan Kalijaga State Islamic University in Yogyakarta as a Learning 

Resource. The booklet aims to support learning outcomes in the core subject of 

biodiversity for 10th-grade high school Biology (Phase E) students, specifically by 

analyzing and presenting the results of observations on biodiversity in their local 

area, particularly fern species (Pterydophyta). The study on fern diversity 

conducted on the UIN Sunan Kalijaga campus used an exploratory method 

combined with a purposive sampling approach and a 10 m x 10 m plotting 

technique. The results of the fern (Pterydophyta) diversity study yielded a total of 

2 classes, 7 families, 15 genera, and 20 species. Analysis of the Shannon-Wiener 

diversity index (H’) indicates a moderate level of diversity, specifically 2.586, 

which is influenced by environmental conditions such as air temperature, humidity, 

light intensity, soil pH, and soil moisture. The research findings were then 

developed into a booklet using the 4D model (Define, Design, Development, and 

Disseminate), limited to the Development stage. The instruments used were an 

interview guide and an evaluation questionnaire, which included 1 subject matter 

expert, 1 media expert, 1 biology teacher, 5 peer reviewers, and 15 responses from 

students in class XE at Banguntapan State High School 2. The evaluation results 

for the booklet were as follows: 84% from the subject matter expert, 97.3% from 

the media expert, 90.4% from the 10th-grade biology teacher, 95% from the peer 

reviewers, and 95.3% from the students. Overall, the booklet received a final score 

of 92.4%, earning the category of “highly suitable” for use as a supplementary 

learning resource for 10th-grade biology, particularly regarding the core subject 

matter of biodiversity. 

 

Keywords: Booklet, Pteridophytes, Biology Learning Resources, Local Potential, 

UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

 Keanekaragaman hayati atau sering kali disebut dengan istilah 

“biodiversity” merupakan sekumpulan varietas genetik dari keseluruhan makhluk 

hidup baik mencakup tumbuhan, hewan, maupun mikroorganisme sebagai 

penyusun dalam kehidupan. Artinya setiap spesies makhluk hidup tersusun atas 

komposisi kode genetik yang berbeda antara satu sama lain, sehingga dari 

perbedaan kode genetik akan menghasilkan perbedaan karakteristik antar invidvidu 

maupun spesies. Variasi karakter ini mencerminkan keunikan masing-masing 

organisme dan dapat diamati atau diidentifikasi baik secara makroskopis maupun 

mikroskopis (Asril et al., 2022). Semakin banyak karakter yang bervariasi , maka 

semakin tinggi pula jumlah spesies yang muncul dan menempati suatu ekosistem 

beserta komunitasnnya yang sekarang dikenal sebagai keanekaragaman hayati 

(Baderan & Utina, 2021). Dengan demikian, keanekaragaman hayati tidak hanya 

menggambarkan banyaknya spesies, tetapi juga menunjukkan kekayaan genetik 

dan kompleksitas ekosistem suatu wilayah, salah satunya di negara Indonesia. 

 Indonesia merupakan salah satu wilayah negara yang sangat kaya akan 

keanekaragaman hayati. Menurut National Geographic Indonesia dalam Setiawan 

(2022), Indonesia menduduki peringkat 2 sebagai negara yang memiliki 

keanekaragaman hayati setelah negara Brazil yang menduduki peringkat pertama. 

Hal ini juga dijelaskan Adhiem (2023) berdasarkan data yang dikeluarkan oleh The 

Swiftest, yang menjelaskan bahwa Indonesia menyandang peringkat kedua sebagai 
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negara yang mempunyai keanekaragaman hayati tertinggi dengan Global 

Biodiversity Indeks sebesar 418,78 yang masih berada dibawah negara Brazil yang 

menyandang peringkat pertama sebagai negara yang mempunyai keanekaragaman 

hayati tertinggi dengan Global Biodiversity Indeks sebesar 512,34. Kekayaan hayati 

Indonesia tidak terlepas dari letak posisi wilayahnya yang sangat strategis. Secara 

geografis Indonesia terletak diantara 6° LU-11° LS dan 95° BT-141° BT, diapit 

oleh 2 benua  (benua Asia & Australia) serta 2 samudra (Hindia dan Pasifik), dan 

dilewati oleh garis khatulistiwa. Kondisi geografis ini membuat wilayah Indonesia 

memiliki variasi iklim (Tropis dan Subtropis) dan habitat yang luas, sehingga 

mendukung tingginya keanekaragaman Hayati yang cukup melimpah di Indonseia 

(Setiawan, 2022). Salah satu keanekaragaman hayati yang dimiliki Indonesia 

adalah keanekaragaman flora (tumbuhan) yang diperkirakan jumlahnya mencapai 

lebih dari 20.000 spesies.        

 Sejalan dengan melimpahnya keanekaragaman tumbuhan yang ada di 

Indonesia, tumbuhan paku atau sering disebut dengan istilah “Pterydophyta” 

merupakan salah satu kelompok yang memiliki karakteristik menarik dan  menjadi 

bagian penting dari kekayan flora Indonesia. Di Indonesia sendiri, tumbuhan paku 

memiliki tingkat keanekaragaman yang tinggi dan diperkirakan berjumlah lebih 

dari 4.000 spesies (Kusmana et al., 2015). Tumbuhan paku tergolong tumbuhan 

berkormus (Charmophyta) karena telah memiliki organ-organ pokok berupa akar, 

batang, dan daun sejati yang sudah dapat dibedakan, sehingga tumbuhan paku bisa 

disebut sebagai tumbuhan berpembuluh yang telah memiliki xylem dan floem yang 

berfungsi dalam proses transportasi air dan nutrisi (Akbar et al., 2015). Walaupun 
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struktur tubuhnya telah berkembang cukup kompleks, namun tumbuhan paku 

belum menghasilkan biji dan bunga untuk alat perkembangbiakannya. Sebagai 

gantinya, tumbuhan paku berkembang biak melalui “spora” untuk melangsungkan 

proses pergiliran keturunan (metagenesis) yang melibatkan dua generasi, yaitu 

generasi gametofit (berupa protalium) dan generasi sporofit (berupa tumbuhan paku 

itu sendiri) (Tjitrosoepomo, 2011).      

 Keanekaragaman tumbuhan paku yang tinggi di Indonesia tidak terlepas 

dari kesesuaian habitat hidupnya. Tumbuhan paku memiliki habitat yang sangat 

beragam dan tersebar luas pada berbagai tipe lingkungan mulai dari dataran rendah 

hingga dataran tinggi. Secara umum  tumbuhan paku cenderung ditemukan pada 

lokasi yang lembab, teduh, dan stabil baik di permukaan tanah (terestrial), di sekitar 

perairan (hidrofit), maupun menempel (epifit) baik pada batang pepohonan maupun 

tebing bebatuan (Prasani et al., 2021). Variasi habitat yang tersedia menunjukkan 

bahwa tumbuhan paku memiliki fleksibilitas ekologis yang tinggi, sehingga mampu 

menempati berbagai ruang ekologis di lingkungan alaminya.  

 Lebih lanjut, selain karakter habitat, keberadaan dan penyebaran tumbuhan 

paku juga sangat dipengaruhi oleh berbagai faktor, baik itu faktor abiotik maupun 

biotik. Dari sisi faktor abiotik, kelembaban merupakan faktor yang paling esensial 

bagi keberlangsungan pertumbuhan paku, disertai suhu udara, intensitas cahaya, pH 

tanah, kecepatan angin (Pramudita et al., 2021), serta lokasi geospasial dan 

ketinggian tempat (Adlini et al., 2021). Sementara itu dari sisi faktor biotik, seperti 

karakteristik spora sangat menentukan kemampuan penyebaran (Adlini et al., 2021) 

dan kompetisi antara tumbuhan paku yang dapat mempengaruhi ketersediaan 
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nutrisi di sekitar lingkungan tempat hidup (Pramudita et al., 2021). Dengan 

demikian, kombinasi kedua faktor biotik dan abiotik akan membentuk kondisi 

ekologis yang menentukan tinggi rendahnya keanekaragaman tumbuhan paku di 

suatu wilayah, salah satunya di Kampus UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta yang 

memiliki kondisi ekologis cukup baik untuk mendukung pertumbuhan paku 

(Pterydophyta). 

Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga Yogyakarta merupakan salah satu 

kampus yang mempunyai keanekaragaman tumbuhan. Sebelumnya lokasi di UIN 

Sunan Kalijaga Yogyakarta pernah dijadikan sebagai tempat penelitian salah 

satunya penelitian yang dilakukan oleh Amrulloh (2022), sebagaimana beliau 

melakukan penelitian mengenai keanekaragaman tumbuhan Angiospermae (berbiji 

tertutup) dan berhasil ditemukan total 225 spesies dari 65 famili yang tersebar di 

sekitar lokasi. Namun untuk tumbuhan paku (pterydophyta), khususnya di sekitar 

area kampus I belum pernah ada yang melakukan penelitian, hal ini membuat 

banyak sedikitnya keanekaragaman tumbuhan paku dilokasi belum dapat 

ditentukan, sehingga perlu dilakukan penelitian lebih lanjut guna mencari tahu 

keanekaragaman tumbuhan paku yang ada di sekitar lokasi UIN Sunan Kalijaga. 

Meskipun kampus UIN terletak di perkotaan, namun di sekitar lingkungan 

kampus tersebut terdiri atas pekarangan, taman, serta daerah – daerah lain yang 

memiliki kelembaban yang cukup untuk menunjang keberadaan dari spesies 

tumbuhan paku sendiri. Berdasarkan survei yang dilakukan di lokasi pada tanggal 

3 November 2025, berhasil ditemukan spesies tumbuhan paku diantaranya ada yang 

menempel di pepohonan, menempel di tebing bebatuan, dan ada juga yang hidup di 
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terrestrial (permukaan tanah). Spesies tumbuhan paku yang berhasil ditemukan di 

lokasi UIN seperti: Nephrolepis sp, Microsorum punctatum copel L., Adiantum sp, 

Platycerium sp, dan lain sebagainya, sehingga lokasi UIN Sunan Kalijaga dapat 

dibilang memiliki potensi keanekaragaman tumbuhan paku dan cocok dilakukan 

identifikasi lebih lanjut.  

Keanekaragaman tumbuhan paku yang ditemukan di lingkungan kampus 

UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta berpotensi besar untuk dikembangkan menjadi 

sumber belajar. Menurut Asosiasi Teknologi Komunikasi Pendidikan (AECT) 

dalam Junaidi (2019), sumber belajar adalah segala jenis bahan, data, individu, 

maupun objek yang dapat dimanfaatkan untuk membantu atau mempermudah 

proses belajar bagi peserta didik maupun guru. Sumber belajar dapat berasal dari 

mana saja termasuk lingkungan salah satunya tadi yaitu, lingkungan Kampus UIN 

Sunan Kalijaga Yogyakarta. Sumber belajar yang tepat menjadi salah satu faktor 

penunjang efektivitas dan kualitas pembelajaran, karena memainkan peran yang 

sangat krusial sebagai ujung tombak terdapan dalam guru mengajar.  

Ketersediaan sumber belajar yang relevan dan inovatif berperan penting 

dalam menunjang keberhasilan ketercapain tujuan pembelajaran peserta didik, 

termasuk dalam pembelajaran biologi. Berdasarkan hasil observasi dan wawancara 

yang dilakukan pada tanggal 31 Oktober 2025 dengan salah satu guru biologi SMA 

Negeri 2 Banguntapan yang mengajar kelas 10, diketauhi bahwa guru masih 

menghadapi keterbatasan dalam penggunaan sumber belajar. Sumber belajar yang 

digunakan selama ini didominasi oleh PPT dan LKS yang berbasis teks, sehingga 

kurang mampu menarik perhatian siswa. Guru pernah mencoba menggunakan mind 
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mapping, namun upayanya dinilai kurang efektif karena minimnya visualisasi yang 

dapat membantu pemahaman. 

Kendala lain tentunya peserta didik mengalami kesulitan dalam 

mempelajari materi keanekaragaman hayati. Guru menjelaskan bahwa konsep 

dalam materi Keanekaragaman Hayati cukup luas dan kompleks, ditambah lagi 

kebanyakan guru menerangkan peserta didik dengan metode ceramah (Direct 

Instruction), sehingga peserta didik kerap kesulitan memahami isinya. Hal ini 

dibuktikan dengan rata-rata nilai ulangan harian sebesar 57. Sebagaimana indeks 

Kriteria Ketercapaian Tujuan Pembelajaran (KKTP) untuk kelas X ditetapkan pada 

angka 75, yang artinya nilai ulangan harian peserta didik masih di bawah standar 

minimal KKTP yang telah ditentukan. Berdasarkan kondisi tersebut, diperlukan 

sumber belajar alternatif yang lebih variatif dan visual, hal ini dibuktikan juga 

bahwa peserta didik lebih tertarik dengan sumber belajar visual. Sehingga solusi 

yang tepat dalam mengatasi keterbatasan sumber belajar guru, terlebih sumber 

belajar visual, salah satunya  dengan booklet. 

Booklet merupakan sumber pembelajaran yang berbentuk buku cetak 

dengan ukuran yang relatif beragam dan  membahas suatu informasi pada bidang 

ilmu tertentu (Pribadi, 2017). Selain itu booklet merupakan salah satu buku yang 

tidak memerlukan banyak halaman, sebagaimana yang dijelaskan oleh Satmoko & 

Astuti (2016), bahwa booklet merupakan media yang  terdiri paling sedikit yaitu 5 

halaman dan paling banyak yaitu tidak lebih dari 48 halaman, namun tidak termasuk 

sampul halaman judul. Booklet memiliki sifat praktis dan informasi berupa ilmu 

pengetahuan dalam bidang tertentu dibahas sedemikian rupa secara rinci. Menurut 
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Putri (2020), booklet banyak dipilih dan dimanfaatkan sebagai sumber belajar 

dalam penyampaian informasi karena dinilai sangat efektif.  

Adanya keberadaan booklet diharapkan, dapat memvariasi media 

pembelajaran supaya peserta didik tidak mudah bosan dan membantu guru dalam 

meningkatkan motivasi belajar siswa. Terlebih  Imtihana et al (2014), dalam Azizah 

et al (2022) menjelaskan bahwa booklet merupakan salah satu sumber pembelajaran 

yang dapat menarik minat dan perhatian peserta didik karena selain memiliki 

bentuk yang sederhana booklet juga dilengkapi dengan gambar ilustrasi berwarna. 

Dengan dilengkapi gambar ilustrasi diharapkan dapat menambah minat belajar 

peserta didik 

Berdasarkan uraian di atas, peneliti termotivasi untuk mengembangkan 

booklet keanekaragaman tumbuhan paku (Pteridophyta) di kawasan UIN Sunan 

Kalijaga Yogyakarta. Topik ini relevan dengan materi keanekaragaman hayati pada 

Kingdom Plantae, sehingga dapat dimanfaatkan sebagai sumber belajar biologi 

bagi siswa kelas X di SMA Negeri 2 Banguntapan. 

Terlebih keberadaaan booklet di SMA Negeri 2 Banguntapan belum pernah 

ada yang melakukan atau membuat, hal ini dibuktikan dari hasil wawancara dengan 

beliau yang juga menjelaskan saat diwawancarai mengenai pernah atau belum 

menggunakan media booklet dan beliau menjawab belum pernah sama sekali 

menggunakan media booklet. Isi di dalam booklet diantaranya memuat informasi 

berupa ciri - ciri tumbuhan paku, metagenesis tumbuhan paku, klasifikasi tumbuhan 

paku, peranan tumbuhan paku, dan jenis jenis tumbuhan paku yang dilengkapi 

dengan foto dokumentasi tumbuhan paku yang di dapat di lokasi penelitian, yang  
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dapat membantu guru dalam menyampaikan materi dan membantu peserta didik 

dalam memahami materi sekaligus memperkenalkan potensi lokal tumbuhan paku 

yang ditemukan di UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta.  

Harapan dalam penelitian ini, booklet keanekaragaman tumbuhan paku 

dapat menjadi sumber pembelajaran yang baik, terlebih dapat diaplikasikan pada 

kurikulum Merdeka yang menekankan pada guru yang harus kreatif dan inovatif 

dalam merencanakan pembelajaran termasuk media pembelajaran yang 

digunakannya.  

B. Identifiaksi Masalah 

1. Terbatasnya penggunaan sumber belajar saat pembelajaran. 

2. Kurangnya sumber belajar materi Keanekaragaman Hayati 

3. Masih kurangnya pemanfaatan sumber belajar booklet. 

4. Lingkungan kampus UIN Sunan Kalijaga yang rindang belum dimanfaatkan 

sebagai sumber belajar.  

C. Pembatasan Masalah 

1. Subjek Penelitian 

a) Ahli media dan ahli materi 

b) 5 peer reviewer 

c) 15 orang siswa kelas X E2 SMA N 2 Banguntapan. 

d) 1 orang guru mata pelajaran Biologi. 

2. Objek Penelitian 

a) Materi yang dikembangkan yaitu materi pokok Keanekaragaman 

Hayati pada subbab Plantae khususnya Pterydophyta, kelas X 
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SMA/MA yang berasal dari potensi lokal keaneragaman paku di 

lingkungan kampus UIN Sunan Kalijaga berdasarkan Capaian 

Pembelajaran (CP), Tujuan Pembelajaran (TP), dan Alur Tujuan 

Pembelajaran (ATP) Kurikulum Merdeka. 

b) Sumber belajar yang akan dikembangkan dalam penelitian ini yaitu 

berupa Booklet Keaneragaman Keanekaragaman Tumbuhan Paku 

(Pterydophyta) berbasis potensi lokal keaneragaman jamur di 

lingkungan kampus UIN Sunan Kalijaga dengan isi  ciri - ciri 

tumbuhan paku, metagenesis tumbuhan paku, klasifikasi tumbuhan 

paku, peranan tumbuhan paku, dan jenis jenis tumbuhan paku yang 

dilengkapi dengan foto dokumentasi tumbuhan paku yang di dapat 

di lokasi penelitian 

D. Rumusan Masalah 

1. Bagaimana Keanekaragaman jenis tumbuhan paku (Pterydophyta) yang 

ditemukan di sekitar kampus  Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga 

Yogyakarta? 

2. Bagaimana pengembangan booklet Keanekaragaman jenis tumbuhan paku 

(Pterydophyta) di kampus Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga 

Yogyakarta  Sebagai Sumber Belajar? 

3. Bagaimana kelayakan booklet keanekaragaman jenis tumbuhan paku 

(Pterydophyta) di kampus Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga 

Yogyakarta  Sebagai Sumber Belajar? 
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E. Tujauan Penelitian 

1. Mengetauhi kanekaragaman tumbuhan paku (Pterydophyta) yang 

ditemukan di sekitar kampus Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga 

Yogyakarta 

2. Mengetauhi pengembangan booklet keanekaragaman tumbuhan paku 

(Pterydophyta) di kampus Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga 

Yogyakarta  sebagai sumber belajar? 

3. Mengetauhi kelayakan booklet keanekaragaman jenis tumbuhan paku 

(Pterydophyta) di kampus Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga 

Yogyakarta  sebagai sumber belajar? 

F. Manfaat Penelitian 

1. Bagi Peserta Didik 

Hasil penelitian berupa produk Booklet keanaekaragaman tumbuhan paku 

(pterydophyta) di sekitar area kampus I UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, 

diharapkan dapat menambah wawasan ilmu pengetahuan dan menarik minat 

belajar atau meningkatkan motivasi belajar peserta didik. 

2. Bagi Guru 

Hasil penelitian berupa produk Booklet keanaekaragaman tumbuhan paku 

(pterydophyta) di sekitar area kampus I UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, 

diharapkan dapat digunakan guru sebagai sumber referensi untuk 

memvariasi media pembelajaran yang digunakan saat melakukan aktivitas 

belajar dan mengajar khususnya pada materi plantae sub bab pterydophyta. 
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3. Bagi Sekolah 

Media pembelajaran berupa booklet dapat digunakan sebagai koleksi 

sumber literasi di sekolah khususnya pada pelajaran Biologi materi plantae 

sub bab pterydophyta sehingga akan memudahakan peserta didik dan guru 

dalam memaksimalkan proses belajar mengajar dan diharapkan juga dapat 

digunakan atau diaplikasikan pada kurikulum Merdeka, sehingga akan 

meningkatkan kualitas mutu pendidikan sekolah. 

4. Bagi Penulis 

Dapat menambah wawasan dalam bidang pengembangan dan penelitian, 

mengetauhi potensi lokal keanekaragaman tumbuhan paku (pterydophyta) 

dan menambah semangat bagi penulis sebagai bekal dalam 

mengembangakan media pembelajaran yang bermanfaat. 

G. Spesifikasi Produk 

1. Produk yang dihasilkan berupa booklet keaneragaman tumbuhan paku 

(Pterydophyta) 

2. Sumber belajar yang dikembangkan ditujukan untuk siswa kelas X IPA 

Biologi SMA/MA. 

3. Booklet keaneragaman tumbuhan paku yang dikembangkan terdiri dari: 

cover (sampul) harus menarik dan mencantumkan judul atau pesan utama 

yang jelas, bagian pendahuluan/depan berisi pengantar singkat atau tujuan 

booklet, bagian isi/materi memuat informasi beserta foto tumbuhan paku 

dan klasifikasinya , bagian belakang/penutup berisi ringkasan dan informasi 

kontak penulis. 
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4. Booklet disusun dalam bentuk cetak berukuran B5 (25 x 17,6 cm) agar 

mudah dibawa dan dibaca. 

H. Asumsi dan Keterbatasan 

1. Produk Produk yang dihasilkan dapat membantu guru dalam menyampaikan 

materi Keanekaragaman Hayati pada subbab Plantae khususnya paku 

(Pterydophyta) kelas X IPA Biologi SMA/MA. 

2. Materi Keanekaragaman Hayati pada subbab Plantae khususnya paku 

(Pterydophyta). 

3. Produk dapat digunakan oleh guru dan peserta didik kelas X pada mata 

pelajaran IPA Biologi yang menerapkan kurikulum Merdeka. 

Keterbatasan dalam penelitian pengembangan media pembelajaran ini yaitu: 

a. Booklet yang dikembangkan hanya menyajikan materi pokok 

Keanekaragaman Hayati pada subbab Plantae khususnya paku 

(Pterydophyta) kelas X SMA/MA sesuai dengan Capaian Pembelajaran 

(CP) dan Tujuan Pembelajaran (TP) IPA Biologi pada kurikulum Merdeka. 

b. Booklet ini tidak dilaksanakan uji secara luar dalam pembelajaran di kelas. 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian tentang “Booklet Keanekaragaman 

Tumbuhan Paku (Pterydophyta) Di Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga 

Yogyakarta Sebagai Sumber Belajar Kelas X” maka dapat disimpulkan sebagai 

berikut: 

1. Penelitian terkait keanekaragaman tumbuhan paku (Pterydophyta) yang 

ditemukan di sekitar area kampus Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga 

diperoleh total 2 kelas, 7 famili, 15 genus, dan 20 spesies. Pada Kelas 

Lycopodineae (paku kawat) ditemukan hanya terdiri atas 1 Famili, yaitu 

Selaginellaceae dan 1 spesies. Sedangkan kelas Filicinae (paku sejati) yang 

ditemukan terdiri atas 6 famili, yaitu Thelypteridaceae, Aspleniaceae, 

Polypodiaceae, Nephrolepidaceae, Pteridaceae, dan Schizaceae. Secara 

keseluruhan, famili Polypodiaceae merupakan famili yang paling 

mendominasi di wilayah UIN Sunan Kalijaga, dengan 6 jenis spesies, total 

3.052 individu, dan spesies yang paling melimpah adalah Pyrrosia 

longifolia sebanyak 776 individu. Pada Analisis indeks keanekaragaman 

Shanon-Whiener (H’) menunjukkan tingkat keanekaragaman sedang yaitu 

sebesar 2,586 yang dipengaruhi oleh kondisi lingkungan seperti, suhu udara, 

kelembaban udara, intensitas cahaya, ph tanah, dan kelembaban tanah. 

2. Penelitian ini menghasilkan produk sumber belajar pendukung bagi 

pembelajaran biologi SMA kelas X khususnya pada cakupan materi 
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keanekaragaman hayati, yaitu berupa Booklet Keanekaragaman Tumbuhan 

Paku (Pterydophyta) Di Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga 

Yogyakarta yang dikembangkan berdasarkan model 4D (Define, Develop, 

Design, Dan Disseminate) namun hanya terbatas sampai tahap Design. 

3. Berdasarkan uji kelayakan Booklet Keanekaragaman Tumbuhan Paku 

(Pterydophyta) Di Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga Yogyakarta, 

diperoleh presentase penilaian ahli materi sebesar 84%, ahli media sebesar 

97,3%, guru biologi kelas X sebesar 90,4%, peer Reviewer sebesar 95%, 

dan peserta didik sebesar 95,3%. Kelima hasil uji memperoleh rata-rata 

keseluruhan sebesar 92,4% dengan kategori sangat layak digunakan sebagai 

sumber belajar pendukung biologi khususnya pada cakupan materi 

keanekaragaman hayati. 

B. Saran 

2. Penelitian Keanekargaman Tumbuhan Paku di UIN Sunan Kalijaga dapat 

menjadi rujukan untuk penelitian keanekragamana lain misalnya 

keanekaragaman lumut, jamur, atau tumbuhan tingkat tinggi.  

3. Penelitian ini dapat menjadi rujukan untuk pengembangan produk lain 

selain booklet baik cetak maupun non-cetak. 

4. Produk Booklet Keanekaragaman Tumbuhan Paku di UIN Sunan Kalijaga 

Yogyakarta Sebagai Sumber Belajar diharapkan dapat diimplementasikan 

dalam kegiatan pembelajaran biologi di sekolah. 
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